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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang guna memperoleh 

kemampuan, pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Hal tersebut dapat diperoleh 

seseorang secara bertahap dan berkelanjutan mulai dari masa bayi sampai masa 

tua melalui rangkaian proses belajar sepanjang hayat. Rangkaian proses belajar 

tersebut dapat dilakukan dalam bentuk pendidikan informal, formal maupun non 

formal. Kemampuan belajar inilah yang membedakan manusia dengan makhluk 

lainnya. Dalam hal ini berbeda dengan istilah pembelajaran. Pembelajaran 

merupakan serangkaian kegiatan yang dirancang oleh guru untuk memungkinkan 

terjadinya proses belajar pada siswa secara langsung dimana interaksi siswa tidak 

bisa dibatasi oleh kehadiran guru secara fisik. Dari pengertian pembelajaran diatas 

sesuai dengan konsep pembelajaran menurut UU No 20 tahun 2003 Sistem 

Pendidikan Nasional (dalam Sanjaya, 2013:134) menyatakan “Pembelajaran 

adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar". 

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

inspiratif, interaktif, menantang, menyenangkan, dan memotivasi. Hal tersebut 

harus dilakukan, agar peserta didik diberikan kesempatan untuk berpartisipasi 

aktif, mengembangkan ide kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat 

dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Untuk itu setiap satuan 

pendidikan melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses 

pembelajaran, serta penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan. 

 Menurut permendikbud No 22 tahun 2016 tentang standar proses 

pendidikan dasar dan menengah “Karakteristik pembelajaran pada setiap satuan 

pendidikan terkait erat pada Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi”. 

Standar kompetensi lulusan memberikan kerangka tentang sasaran pembelajaran 

yang hendak dicapai. Sedangkan, untuk standar isi memberikan kerangka tentang 



                       Universitas Sriwijaya 

17 

 

kegiatan belajar dan pembelajaran yang diturunkan dari tingkat kompetensi dan 

ruang lingkup materi (https://luk.staff.ugm.ac.id/atur/bsnp/Permendikbud22-

2016SPDikdasmen.pdf). Sesuai dengan standar kompetensi lulusan yang 

ditetapkan dalam kurikulum 2013 sasaran pembelajaran tersebut mencakup 

pengembangan aspek kognitif (pengetahuan), Afektif (sikap), dan psikomotor 

(keterampilan) yang dielaborasi pada setiap satuan pendidikan. Menurut Sani 

(2014:46) ketiga ranah kompetensi tersebut tentu memiliki lintasan perolehan 

yang berbeda yaitu: 

a. Pengetahuan diperoleh melalui aktivitas “mengingat, memahami, 
menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi”. 

b. Sikap diperoleh melalui aktivitas “menerima, menjalankan, 
menghargai, menghayati, dan mengamalkan”. 

c. Keterampilan diperoleh melalui aktivitas “mengamati, menanya, 
mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta”. 

Karakteristik kompetensi beserta perbedaan lintasan perolehan turut serta 

mempengaruhi karakteristik standar proses. Proses pembelajaran sepenuhnya 

diarahkan pada pengembangan ketiga aspek tersebut secarautuh, artinya 

pengembangan aspek yang satu tidak dapat dipisahkan dengan aspek lainnya. 

Jadi,  proses pembelajaran secara utuh melahirkan kualitas pribadi yang memiliki 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan standar kompetensi lulusan. 

 Selanjutnya, kegiatan guru setelah melaksanakan proses pembelajaran 

adalah melakukan penilaian terhadap hasil belajar. Penilaian hasil belajar 

bertujuan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

pada peserta didik dalam penguasaan kompetensi yang telah ditentukan. Jadi, 

dengan adanya penilaian, guru bisa melakukan evaluasi terhadap kualitas 

pembelajaran yang telah dilakukannya. Dalam hal ini baik media, metode, 

strategi, model pembelajaran dan hal lain yang dilakukan dalam proses belajar 

mengajar itu tepat dan efektif atau sebaliknya bisa dilihat dari hasil belajar peserta 

didik. Berdasarkan hal tersebut, penting bagi guru untuk melakukan evaluasi 

dalam bentuk penilaian, khususnya bagi seorang guru matapelajaran. Dengan 

demikian, seorang guru perlu meningkatkan kreativitas dalam menilai kompetensi 

siswa bukan hanya pada ranah kognitif (pengetahuan) dan pembinaan karakter  

afektif (sikap) saja tetapi juga melaksanakan dan  menilai pengembangan ranah 

https://luk.staff.ugm.ac.id/atur/bsnp/Permendikbud22-2016SPDikdasmen.pdf
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psikomotor (keterampilan) yang dimiliki oleh peserta didik melalui penilaian 

autentik sebagaimana yang dibutuhkan diabad 21 sekarang ini. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti melalui 

wawancara dan dokumentasi dengan wakil kemahasiswaan di SMK Negeri 1 

Inderalaya Utara diketahui bahwa di sekolah tersebut untuk kelas X dan kelas 

kelas XI sudah menerapkan kurikulum 2013 sedangkan untuk kelas XII masih 

menggunakan KTSP. Lalu hasil wawancara dengan guru Matapelajaran PPKn 

kelas XII di SMK Negeri 1 Inderalaya Utara bahwa siswa kelas XII tidak bisa 

dijadikan objek penelitian karena akan mendekati masa ujian di semester genap 

dan materi pelajaran kelas XII lebih sedikit daripada materi pelajaran kelas 

dibawahnya, sehingga pihak sekolah keberatan untuk diadakannya penelitian di 

kelas XII. Sedangkan hasil wawancara peneliti dengan guru matapelajaran PPKn 

kelas X dan XI diperoleh data yang menunjukkan hasil belajar psikomotor 

(keterampilan) kelas X lebih rendah daripada kelas XI. 

Atas pertimbangan diatas, maka peneliti memutuskan untuk memilih kelas 

X sebagai objek penelitian. Hal ini juga didukung dengan studi pendahuluan yang 

dilakukan oleh peneliti melalui dokumentasi pada matapelajaran PPKn kelas X 

dengan melihat penilaian hasil belajar peserta didik, diperoleh data bahwa penilian 

hasil belajar kelas X belum terakomodasi. Karena untuk penilaian kompetensi 

psikomotor (keterampilan) yang diperoleh peserta didik kelas X masih 

dikategorikan kurang (belum mencapai KKM) daripada penilaian kompetensi 

kognitif (pengetahuan) dan penilaian kompetensi afektif (sikap). Untuk lebih jelas 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 1.1 Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Aspek Keterampilan (psikomotor) 

Kelas Jumlah Rata-Rata KKM 

X. TKR 1 26 72  

X. TKR 2 24 71  

X. TKR 3 25 73  

X. TKJ 1 29 78 75 

X. TKJ 2 28 66  

X. TKJ 3 28 68  

X TEI 26 75  

Sumber data: Guru Matapelajaran PPKn Kelas X SMK Negeri 1 Inderalaya Utara Tahun Ajaran 
2017-2018. 

Berdasarkan nilai rata-rata hasil belajar keterampilan (psikomotor) di atas, 

tentu menjadi masalah bagi guru matapelajaran PPKn. Karena lebih menekankan 

pada aspek kognitif dan afektif. Faktanya, aspek psikomotor (keterampilan) sangat 

diperlukan peserta didik agar peserta didik dapat mengembangkan keterampilan 

dan kreativitas dalam menghadapi suatu permasalahan. Tentu hal ini, tidak sejalan 

dengan standar kompetensi lulusan (SKL) dalam kurikulum 2013 yang diatur 

didalam Permendikbud No 22 tahun 2016 yang menyatakan bahwa “proses 

pembelajaran harus diarahkan pada ketiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotor”. Jadi, apabila guru matapelajaran PPKn hanya menekankan pada 

aspek kognitif dan afektif tentu peserta didik hanya diberi kesempatan sedikit 

untuk mengembangkan  ide kreatif , bakat, kreativitas, dan keterampilan. Padahal, 

kompetisi untuk hidup layak diabad 21 bergantung pada kemampuan 

keterampilan, kreativitas, dan kemampuan melakukan inovasi (dalam Sani 

2014:7). Rendahnya keterampilan (kreativitas) anak bangsa, menyebabkan Negara 

yang memiliki sumber daya manusia yang unggul akan lebih maju daripada 

Negara yang memiliki sumber daya  alam yang banyak namun, tidak memiliki 

sumber daya manusia yang andal. 

Selanjutnya, Partnership for 21st Century, 2008 (dalam Sani, 2014:8) 

menunjukkan bahwa memiliki pengetahuan matapelajaran pokok saja tidak cukup, 

namun harus dilengkapi dengan: 
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a. Kemampuan keterampilan 
b. Karakter kuat (toleran, bertanggung jawab, sosial, produktif, dan 

sebagainya) 
c. Kemampuan memanfaatkan informasi dan komunikasi 

Jadi, untuk mengatasi masalah kurangnya keterampilan yang dimiliki 

peserta didik kelas X pada matapelajaran PPKn yaitu dengan mengubah cara 

proses pembelajaran yang dapat mendorong kemampuan keterampilan peserta 

didik. Untuk itu, guru harus dihadapkan pada model-model pembelajaran yang 

bisa membuat peserta didik melatih kemampuan keterampilan yang nantinya akan 

menjadi bekal bagi peserta didik untuk hidup diabad 21 sampai dimasa yang akan 

datang. Salah-satu model pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru untuk 

menilai keterampilan yang diperoleh peserta didik sesuai dengan kurikulum 2013 

adalah Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). 

Project Based Learning (PjBL) merupakan strategi belajar mengajar yang 

melibatkan peserta didik dalam mengerjakan sebuah proyek yang bermanfaat 

untuk menyelesaikan permasalahan masyarakat atau lingkungan. Proyek yang 

dimaksud pada matapelajaran PPKn ialah sebuah kegiatan yang dilakukan oleh 

siswa dengan membuat sebuah karya untuk menyelesaikan suatu permasalahan. 

Menurut Sani (2014:174) menyatakan:  

“Pembelajaran berbasis proyek atau PjBL betujuan untuk 
memperdalam pengetahuan dan keterampilan peserta didik  dengan 
cara membuat proyek atau karya yang terkait dengan materi ajar dan 
kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik”.  

Model pembelajaran PjBL ini didasarkan pada teori konstruktivisme dan 

merupakan pembelajaran siswa aktif (student centered learning). Dalam proses 

pembelajaran PjBl memungkinkan guru untuk “belajar dari siswa” dan “belajar 

bersama siswa”. Menurut Patton (dalam Sani, 2014:171) mengemukakan “Project 

Based Learning refers to students designing, planning, and carrying out and 

extended project that produces a publicly-exhibited output such as a product, 

publication, or persentastion.” Pembelajaran berbasis PjBL pada umumnya terkait 

dengan pembahasan permasalahan nyata, seperti yang dinyatakan dalam panduan 

PjBL Departemen Pendidikan New York (2009) menyatakan ”Project Based 

Learningconnects to real world and authentic problems and issues” (dalam Sani, 
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2014:171). Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran PjBL dapat didefiniskan sebagai pembelajaran dengan jangka waktu 

tertentu yang melibatkan peserta didik dalam dalam merancang, membuat, dan 

menghasilkan sebuah karya untuk mengatasai permasalahan dunia nyata 

(masyarakat maupun lingkungan). Menurut Sani (2014:176) menyatakan  “Proyek 

atau karya yang dihasilkan dalam PjBL dapat berupa media cetak, media 

elektronik, teknologi tepat guna, dan karya tulis”. Penyampaian proyek atau karya 

tersebut dapat dilakukan melalui media online, pameran, presentasi, atau kegiatan 

lainnya. 

Keterampilan (psikomotor) merupakan salah satu aspek sasaran 

pembelajaran yang harus dicapai, dalam kurikulum 2013 aspek psikomotor 

tercantum dalam kompetensi inti 4 (KI 4), yakni keterampilan. Pada kurikulum 

2013 untuk aspek psikomotor terjadi perubahan yang cukup signifikan yakni, 

kalau kurikulum sebelumnya (KTSP) aspek psikomotor (keterampilan) ini 

ditekankan pada matapelajaran tertentu, seperti pendidikan jasmani, seni budaya, 

dan sebagainya tetapi dalam kurikulum 2013 semua mata pelajaran 

mengakomodasi aspek psikomotor  (keterampilan). Menurut Kunandar 

(2013:249) “Keterampilan (psikomotor) adalah kemampuan yang berkaitan 

dengan skill (keterampilan) atau kemampuan bertindak setelah seseorang 

menerima pengalaman belajar tertentu”. Kompetensi keterampilan pada 

matapelajaran PPKn pada jenjang SMA/MA/SMK/MAK yaitu mencoba dan 

menyajikan. Apabila dihubungkan dengan kompetensi kewarganegaraan maka 

akan sama dengan keterampilan kewarganegaraan / civic skill yaitu kecakapan 

kewarganegaraan dan partisipasi kewarganegaraan (civic competence and civic 

responsibility) (http:/repository.upi.edu/17693/1/T_PKN_1302515_Chapter1.pdf). 

Penilaian aspek psikomotor (keterampilan) yang dapat digunakan pada 

matapelajaran PPKn berupa penilaian kinerja seperti tes praktik (simulasi, 

perbuatan, dan sosiodrama), portofolio, dan proyek yang berhubungan dengan 

kePPKnnan.  

 Penelitan terdahulu yang berkaitan dengan model pembelajaran PjBL 

adalah penelitian yang dilakukan oleh I Made Wirasana Jagantara dkk 

http://repository.upi.edu/17693/1/T_PKN_1302515_Chapter1.pdf
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(http://pasca.undiksha.ac.id//ejournal/index.php/jurnal_ipa/article/view/1300)  

yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) Terhadap Hasil 

Belajar Keterampilan Biologi Ditinjau Dari Gaya Belajar SMA” dengan hasil 

penelitian terdapat perbedaan hasil belajar keterampilan biologi antara siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran PjBL dan model pembelajaran langsung. 

Selanjutnya Ida Ayu Kade Sastrika dkk(http://119.252.16/ejournal//index.php/jur

nal_ipa/article/view/799) dengan judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran 

Berbasis Proyek Terhadap Pemahaman Konsep Kimia dan Keterampilan Berfikir 

Kritis” dengan hasil penelitian terdapat pengaruh yang signifikansi dalam 

penerapan model pembelajaran berbasis proyek terhadap pemahaman konsep 

kimia dan keterampilan berfikir kritis daripada model pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan hasil dari kedua penelitian tersebut yang pernah dilakukan 

terhadap model pembelajaran PjBL pada Matapelajaran biologi dan kimia 

diperoleh data rata-rata hasil penelitian tersebut mengalami dampak yang positif, 

artinya terdapat pengaruh yang signifikansi terhadap model pembelajaran PjBL 

dalam meningkatkan hasil belajar dan keterampilan siswa, maka dari itu peneliti 

berminat untuk melakukan penelitian model pembelajaran PjBL terhadap 

peningkatan keterampilan dan menerapkan model PjBL pada matapelajaran 

PPKn. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraiakan tersebut maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Terhadap Peningkatan  

Keterampilan Peserta Didik Pada Matapelajaran PPKn Kelas X di SMK 

Negeri 1 Inderalaya Utara”. 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh penerapan model pembelajaran 

PjBL terhadap peningkatan keterampilan peserta didik pada matapelajaran PPKn 

kelas X di SMK Negeri 1 Inderalaya Utara?” 

 

http://pasca.undiksha.ac.id//ejournal/index.php/jurnal_ipa/article/view/1300
http://119.252.0.16/ejournal//index.php/jurnal_ipa/article/view/799
http://119.252.0.16/ejournal//index.php/jurnal_ipa/article/view/799


                       Universitas Sriwijaya 

23 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas maka tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh penerapan model pembelajaran PjBL terhadap 

peningkatan keterampilan peserta didik pada matapelajaran PPKn kelas X di SMK 

Negeri 1 Inderalaya Utara. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penilitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1.4.1 Secara Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat mengembangkan ilmu dan pengetahuan 

yang berhubungan dengan penerapan model pembelajaran PjBL terhadap 

peningkatan keterampilan peserta didik pada matapelajaran PPKn kelas X di SMK 

Negeri 1 Inderalaya Utara. 

1.4.2 Secara Praktis 

Hasil Penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1.4.2.1 Bagi Guru 

Dapat dijadikan sebagai masukan untuk menjadikan model pembelajaran 

Project Based Learning sebagai alternatif guna meningkatkan keterampilan siswa 

dalam proses pembelajaran. 

1.4.2.2 Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan siswa dan 

dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan bakat, minat,  

dan kreativitas sesuai kemampuanya masing-masing dalam matapelajaran PPKn. 

1.4.2.3  Bagi Sekolah 

 Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi 

sekolah khususnya di SMK Negeri 1 Inderalaya Utara dan dapat digunakan dalam 

kegiatan proses pembelajaran khususnya matapelajaran PPKn untuk menilai hasil 

belajar aspek keterampilan. 
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1.4.2.4 Bagi Peneliti 

 Sebagai panduan dan bekal dalam melaksanakan tugas sebagai calon guru 

nantinya, sehingga mampu mempersiapkan diri untuk menjadi guru yang kreatif 

dan profesional. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



                       Universitas Sriwijaya 

97 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Arikunto, Suharsmi. (2010). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: PT Rineka Cipta. 

Ardiansyah. (2011). Keterampilan Psikomotor. Jakarta: Penerbit Bumi Aksara. 

Bellanca, James. (2012). Proyek Pemelajaran Yang Diperkaya. Jakarta: PT 
Indeks. 

Camellia. (2015). Implementasi Penilaian Otentik (Authentic Assessment) Dalam 
Menilai Kompetensi Kewarganegaraan 
Siswa.http://repository.upi.edu/17693/1/T_PKN_1302515_Chapter1.pdf. 
Diakses pada 20 Juni 2017. 

Darmadi, H. (2012). Pengantar Pendidikan Kewarganegaraan. Bandung: 
Alfabeta. 

Doski Yance, Rinta, dkk (2013). Pengaruh Model Pembelajaran PjBL Terhadap 
Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas XI IPA SMA N 1 Batipuh Kabupaten 
Tanah 
Datar.http://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/pfis/article/view/490. 
Diakses pada 20 Juni 2017. 

Jagantara, I. M.W, dkk (2014). Pengaruh Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) 
Terhadap Hail Belajar Biologi Ditinjau Dari Gaya Belajar 
SMA.http://pasca.undiksha.ac.id/e-
journal/index.php/jurnal_ipa/article/view/1300. Diakses pada 20 Juni 
2017. 

Kunandar. (2013). Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik 
Berdasarkan Kurikulum 2013. Jakarta: Rajawali Pers. 

Kemendikbud. (2017). Panduan Penilaian Hasil Belajar Pada Sekolah Menengah 
Kejuruan. Jakarta: Kemendikbud. 

Muh,Rais. (2010). Project Based Learning: Inovasi Pembelajaran yang 
berorientasi Soft Skill. Surabaya: Unesa.  

Made,Wena. (2014). Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: Suatu 
Tinjauan Konseptual Operasional. Jakarta: Bumi Aksara. 

Ngalimun. (2014). Strategi dan Model Pembelajaran. Yogyakarta: Aswaja 
Pressindo. 

Sanjaya, Wina. (2013). Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group. 

Siregar, S. (2010). Statistika Deskriptif untuk Penelitian (Dilengkapi Perhitungan 
Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17. Jakarta: Rajawali Pers. 

Suryana. (2010). Metodologi Penelitian Model Praktis Penelitian Kuantitatif dan 
Kualitatif.Universitas Pendidikan Indonesia. 

http://repository.upi.edu/17693/1/T_PKN_1302515_Chapter1.pdf
http://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/pfis/article/view/490
http://pasca.undiksha.ac.id/e-journal/index.php/jurnal_ipa/article/view/1300
http://pasca.undiksha.ac.id/e-journal/index.php/jurnal_ipa/article/view/1300


                       Universitas Sriwijaya 

98 

 

Sugiyono. (2011). Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D. Bandung: Alfabeta. 

Sugiyono. (2011). Statistika Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta 

Sugiyono. (2012). Model Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 

Sugiyono. (2013). Model Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 

Susanto, Ahmad. (2013). Teori Belajar Pembelajaran. Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group. 

Sastrika, I.A.K, dkk. ( 2013). Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek 
Terhadap Pemahaman Konsep Kimia dan Keterampilan Berfikir Kritis. 
http://119.252.161.254/e-journal/index.php/jurnal_ipa/article/view/799. 
Diakses pada 20 Juni 2017. 

Sani, Abdullah Ridwan. (2014). Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi 
Kurikulum 2013. Jakarta: PT Bumi Aksara. 

Sulaeman, Maman. (2017). Aplikasi Project Based Learning (PjBL). Depok: 
Bioma. 

Thobroni, Muhamad., dan Mustofa Arif. (2011). Belajar dan Pembelajaran. 
Jogjakarta: AR-Ruzz Media. 

Unsri. (2016). Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya TA 2016/2017.Inderalaya: Penerbit 
Unsri. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 
Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah.https://luk.staff.ugm.ac.id/atur/bsnp/Permendikbud22-
2016SPDikdasmen.pdf. Diakses pada 20 Juni 2017. 

Winaputra, Udin, dkk. (2008). Teori Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: 
Universitas Terbuka. 

Widyantini. (2014). Pembelajaran Project Based Learning. Jakarta: Bumi Aksara. 

 

 

 

 

 

 

 

http://119.252.161.254/e-journal/index.php/jurnal_ipa/article/view/799
https://luk.staff.ugm.ac.id/atur/bsnp/Permendikbud22-2016SPDikdasmen.pdf
https://luk.staff.ugm.ac.id/atur/bsnp/Permendikbud22-2016SPDikdasmen.pdf



